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Abstrak.Indeks Gini merupakan alat mengukur derajat ketidakmerataan distribusi
yang didasarkan pada kurva Lorenz. Indeks Gini berkisar dari nol hingga satu, di mana
nol mewakili kesetaraan sempurna dan satu mewakili ketimpangan yang hampir sem-
purna. Dalam penelitian ini, indeks Gini digunakan untuk melihat ketimpangan dis-
tribusi Warisan Budaya Takbenda Indonesia antar provinsi maupun antar kategori. Hasil
analisis menunjukkan bahwa indeks Gini Warisan Budaya Takbenda yang telah ditetap-
kan lebih besar dibandingkan Warisan Budaya Takbenda yang tercatat.

Kata Kunci: Indeks Gini, Warisan Budaya Takbenda, Keragaman

1. Pendahuluan

Puluhan etnis yang menyebar di 34 provinsi di Indonesia menjadikan Indonesia
sebagai bangsa serta negeri yang amat kaya akan budaya, baik benda maupun bukan
benda [1]. Warisan Budaya Benda (untuk selanjutnya disingkat WBB) atau tangible
cultural heritage bisa diindera dengan mata dan tangan, seperti artefak atau situs.
Sedangkan, Warisan Budaya Takbenda (untuk selanjutnya disingkat WBTb) atau
intangible cultural heritage bersifat tak dapat dipegang dan sifatnya dapat berlalu
dan hilang seiring perkembangan zaman, seperti bahasa, musik, tari, upacara, serta
berbagai perilaku terstruktur lain [2]. WBTb merupakan bagian dari kebudayaan
nasional yang penting untuk mendukung terwujudnya integrasi nasional [3].
Pelestarian WBTb merupakan sebuah jaminan untuk kelanjutan kreativitas [4].
Pelestarian kebudayaan saat ini sering dilupakan dan diabaikan, sehingga menim-
bulkan dampak buruk bagi Indonesia, seperti adanya pengklaiman kebudayaan In-
donesia yang dilakukan oleh negara lain. Pengklaiman akan merugikan Indonesia
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baik dari segi ekonomi, pariwisata, sosial, maupun kebudayaan [4]. Untuk melin-
dungi kebudayaan tersebut, salah satu langkah yang dilakukan Indonesia adalah
dengan pengusulan ke UNESCO untuk mendapat pengakuan sebagai bagian dari
Warisan Budaya Dunia [6]. Setiap negara membuat inventaris nasional dari WBTb
yang ada di wilayahnya [7].

Setiap provinsi yang ada di Indonesia menginventarisir WBTb dalam jumlah
yang berbeda dan beraneka ragam di setiap kategorinya. Keanekaragaman budaya
daerah tersebut merupakan potensi sosial yang dapat membentuk karakter dan
citra budaya tersendiri pada tiap daerah, serta merupakan bagian penting bagi
pembentukan citra dan identitas budaya suatu daerah [8].

Sejak tahun 2010 hingga saat ini, pemerintah Indonesia telah melakukan pen-
catatan WBTb, yaitu sebesar 11.706. Salah satu program perlindungan budaya yang
dilakukan oleh pemerintah adalah penetapan WBTb, namun sayangnya dari sejum-
lah WBTb yang dicatat tersebut, yang telah ditetapkan hanya 1.728, dengan perbe-
daan yang jauh antara jumlah WBTb yang dicatat dan WBTb yang ditetapkan.
Untuk itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut dalam melihat keberagaman atau
ketimpangan WBTb Indonesia tersebut melalui perhitungan Indeks Gini. Indeks
Gini merupakan alat mengukur keberagaman atau ketimpangan yang didasarkan
pada kurva Lorenz [9]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat karakter-
istik WBTD di Indonesia dan mengetahui apakah terdapat ketimpangan WBTb di
Indonesia, serta membandingkan Indeks Gini WBTb yang dicatat dan WBTb yang
ditetapkan antar provinsi. Diharapkan hasil analisis yang telah dilakukan ini dapat
bermanfaat bagi pemerintah untuk perencanaan maupun evaluasi berkelanjutan
dalam bidang kebudayaan Indonesia.

2. Landasan Teori
2.1. Indeks Gini

Indeks Gini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1912 oleh ahli statistik dan
sosiolog Italia Corrado Gini. Indeks Gini adalah salah satu ukuran ketimpangan
yang paling sering digunakan [10]. Agregat Indeks Gini adalah ukuran statistik
pertebaran paling menonjol digunakan sebagai ukuran ketidaksetaraan distribusi
atau ketidakmerataan distribusi [11]. Menurut Wodon dan Yitzhaki dalam Rambey
[12], berikut kelebihan Indeks Gini, yaitu:

(1) Sebagai ukuran statistik untuk variabilitas, Indeks Gini bisa digunakan
untuk menghitung pendapatan negatif, ini adalah salah satu sifat yang
tidak dimiliki oleh sebagian ukuran ketimpangan.

(2) Indeks Gini juga bisa digambarkan secara geometris sehingga lebih mudah
untuk diamati dan dianalisis.

(3) Indeks Gini memiliki dasar teori yang kuat. Sebagai indeks normatif, Indeks
Gini bisa merepresentasikan teori kemiskinan relatif. Indeks Gini juga
bisa diturunkan sebagai ukuran ketimpangan berdasarkan aksioma-aksioma
keadilan sosial.
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Sampai saat ini, para peneliti masih menggunakan nilai Indeks Gini untuk mempela-
jari ketimpangan pendapatan dalam banyak penelitian ([13], [14], [15]). Indeks Gini
dapat digunakan lebih luas, selain digunakan untuk analisis ketimpangan pendap-
atan. Dalam penelitian lainnya, Indeks Gini digunakan menggambarkan distribusi
heterogenitas spasial terutama untuk minyak seperti permeabilitas, porositas, kete-
balan, saturasi air minyak sumur di lapisan vulkanik [16]. Indeks Gini juga dapat
digunakan dalam mengukur ketimpangan pendidikan ([17], [18]).

Indeks Gini dapat dijelaskan dengan menggunakan kurva Lorenz. Indeks Gini
mengukur seberapa jauh kurva Lorenz menyimpang dari garis diagonal /kesetaraan
sempurna. Semakin dekat kurva Lorenz dengan garis diagonal maka indeks Gini
semakin kecil atau distribusi semakin merata. Indeks Gini mempunyai selang ni-
lai antara 0 sampai dengan 1. Nilai 0 menunjukkan pemerataan yang sempurna,
semakin mendekati angka nol bermakna bahwa tingkat pemerataan dari suatu vari-
abel cukup baik. Sedangkan nilai 1 menunjukkan ketimpangan yang paling tinggi.
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Gambar 1. Kurva Lorenz

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai Indeks Gini adalah [19].

concentration area ORP

G= (2.1)

maximum concentration area ~ OPQ’

dimana G adalah Indeks Gini, dan ORP menunjukkan daerah yang tertutup an-
tara garis Equality dan kurva Lorenz, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1,
sedangkan OPQ menunjukkan luas total segitiga.

Notasi Z menyatakan area di bawah kurva Lorenz. Untuk menghitung konsen-
trasi area, diberikan formula sebagai berikut.

1
Concentration area = 5~ Z,

- % - %Z[(q” = ¢i-1)(pi — pi-1)]- (2.2)
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Gambar 2. Detail Kurva Lorenz

Berdasarkan persamaan (2.1) maka diperoleh:

30— )= pi)

2
=1-2Z (2.3)

1
G=2

2.2. Warisan Budaya Takbenda (WBTb)

UNESCO Convention For The Safeguarding Of The Intangible Cultural Her-
itage 2003 mendefinisikan Warisan Budaya Takbenda (WBTb) sebagai tradisi lisan,
budaya ekspresif, praktik sosial, manifestasi estetika sesaat, dan bentuk penge-
tahuan yang dibawa dan ditransmisikan dalam komunitas budaya. Hal ini men-
cakup, mulai dari cerita dan dongeng hingga musik dan perayaan, keahlian pen-
gobatan tradisional, seni kuliner, dan arsitektur vernacular [20]. Setelah Indone-
sia meratifikasi Convention for the Safequarding of Intangible Cultural Herritage
tahun 2003, yang disahkan melalui Peraturan Presiden Nomor 78 tahun 2007 ten-
tang Pengesahan Convention for the Safeguarding of Intangible Cultural Heritage,
maka Indonesia wajib melakukan pencatatan karya budaya [21]. Pencatatan dan
penetapan Warisan Budaya Takbenda diusulkan oleh pemerintah daerah bekerja
sama dengan komunitas adat sebagai pihak yang bertanggung jawab melakukan
pelestarian karya budaya. Mengacu pada konvesi UNESCO Tahun 2003, Warisan
Budaya Takbenda dibagi atas lima kategori, sebagai berikut [22]:

(1) Tradisi Lisan dan Ekspresi, yang didalamnya memuat karya budaya antara
lain bahasa, naskah kuno, permainan dan olah tubuh tradisional, pantun,
cerita rakyat, mantra, doa, serta nyanyian rakyat.

(2) Seni Pertunjukan, yang didalamnya terdapat karya budaya seperti seni tari,
seni suara, seni musik, dan seni teater.

(3) Adat Istiadat Masyarakat, Ritus, dan Perayaan-perayaan, yang memuat
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karya budaya antara lain upacara tradisional, hukum adat, sistem organ-
isasi sosial, sistem kekerabatan tradisional, sistem ekonomi tradisional,
serta festival tradisional.

(4) Pengetahuan dan Kebiasaan Perilaku Mengenai Alam dan Semesta, an-
tara lain mencakup karya budaya seperti pengetahuan mengenai alam, kos-
mologi, kearifan lokal, dan pengobatan tradisional.

(5) Keterampilan dan Kemahiran Kerajinan Tradisional, mencakup karya bu-
daya seperti teknologi tradisional, arsitektur tradisional, pakaian tradi-
sional, aksesoris tradisional, kerajinan tradisional, kuliner tradisional, me-
dia transportasi, serta senjata tradisional.

3. Metodologi

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Warisan Budaya Takbenda
(WBTb) Indonesia yang telah dicatat sejak 2010 hingga 2021 dan Data Warisan
Budaya Takbenda (WBTb) Indonesia yang telah ditetapkan oleh sejak 2013 hingga
2021. Data bersumber dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Data tersebut
disusun berdasarkan provinsi dan kategorinya.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Deskriptif

Pada Gambar 3 ditampilkan bahwa WBTb di Indonesia didominasi oleh kategori
Seni Pertunjukan dan Adat Istiadat Masyarakat Ritus dan Perayaan-perayaan yang
masing-masing menyumbang 29, 78% dan 29,05% dari total WBTb yang telah dite-
tapkan. Kategori Pengetahuan Kebiasaan Perilaku mengenai alam semesta meru-
pakan kategori WBTb yang paling sedikit yaitu menyumbang 4,50% dari total
WBTb yang telah ditetapkan.

B Adat Istiadat Masyarakat,
Ritus, dan Perayaan-Perayaan

B Keterampilan dan Kemabhiran
Kerajinan Tradisional

24.09%

lPengetahuan dan kebiasaan
perilaku mengenai alam dan

semesta
4.50%

Gambar 3. Warisan Budaya Takbenda menurut Kategori di Indonesia

Pada Gambar 4 ditunjukkan bahwa WBTDb di Indonesia kategori Adat Istiadat
masyarakat, ritus, dan perayaan-perayaan dan Seni Pertunjukan paling banyak ter-
dapat di Pulau Jawa. Sedangkan kategori Keterampilan dan Kemahiran Kerajinan
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Tradisional, Pengetahuan Kebiasaan Perilaku mengenai alam semesta serta Tradisi
dan Ekspresi Lisan paling banyak terdapat di Pulau Sumatera.
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Gambar 4. Warisan Budaya Takbenda menurut Kategori dan Pulau Besar di Indonesia

Tradisi dan Ekspresi Lisan seperti pantun, syair, tuturan, gurindam dan lain-lain
umumnya digunakan masyarakat Melayu di Sumatera sebagai alat berkomunikasi,
untuk itu, tak ayal jika kategori Tradisi dan Ekspresi Lisan mendominasi di Pulau
Sumatera. Asmah [23] menjelaskan bahwa pantun Melayu adalah sebuah mikrokos-
mos dari sebuah bentuk pola komunikasi yang khas dari bangsa Melayu.

Warisan Budaya Tak Benda by Province
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Gambar 5. Warisan Budaya Takbenda yang Telah Ditetapkan di Indonesia

Berdasarkan Gambar 5, semakin banyak jumlah WBTb yang ditetapkan, maka
daerah akan berwarna kehijauan semakin pekat. Terdapat lima Provinsi yang meru-
pakan penyumbang WBTb terbanyak, yaitu Provinsi DI Yogyakarta, Jawa Tengah,
Jawa Barat, Bali dan Jawa Timur. Sedangkan apabila jumlah WBTb-nya sedikit,
ini ditunjukkan dengan warna merah yang semakin pekat. Adapun lima provinsi
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dengan jumlah WBTb paling sedikit adalah Provinsi Kalimantan Tengah, Papua
Barat, Nusa Tenggara Barat, Bengkulu, dan Sulawesi Barat. Dapat dilihat dalam
peta bahwa terdapat kecenderungan yang mengelompok di antara provinsi, dimana
provinsi yang memiliki jumlah WBTb yang ditetapkan banyak berada di sekitar pu-
lau Jawa dan Bali, sedangkan wilayah Indonesia bagian timur cenderung memiliki
jumlah WBTD yang ditetapkan lebih rendah.

4.2. Indeks Gini dan Kurva Lorenz

Berdasarkan Gambar 6, ditunjukkan bahwa garis terjauh dari garis diagonal (warna
hitam) adalah garis berwarna ungu, yang merupakan Indeks Gini tertinggi, yaitu
Kategori Tradisi Ekspresi Lisan dengan nilai Indeks Gini sebesar 0,6. Apabila
Indeks Gini bernilai 0 berarti WBTb sama antar kategori, sedangkan apabila berni-
lai 1 berarti WBTDb antar kategori sangat timpang atau distribusi sangat tidak
merata. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan WBTb kategori Tra-
disi Ekspresi Lisan sangat tinggi, yang artinya terdapat provinsi dengan jumlah
WBTb yang ditetapkan kategori Tradisi Ekspresi Lisan sangat banyak dan terda-
pat provinsi yang sangat sedikit jumlah WBTb yang ditetapkan kategori Tradisi
Ekspresi Lisan.

Lorenz curve
10
W Gans Diagonal
E Adatistiadat
08 | | @ Keterampilan dan Kemahiran
i HE Pengetahuan
O Sen Periunukan
B Tradisi dan Ekspresi Lisan
06 - O WBIb Total
ey
)
04 -
0.2
00
00 10

Gambar 6. Kurva Lorenz Warisan Budaya Takbenda menurut Kategori di Indonesia

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat secara rinci perbandingan antara nilai Indeks
Gini WBTD yang dicatat dan Indeks Gini WBTb yang ditetapkan tiap kategori. Jika
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dibandingkan, nilai Indeks Gini WBTb yang ditetapkan lebih tinggi dibandingkan
dengan WBTb yang dicatat. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat provinsi dengan
WBTb yang ditetapkan sangat banyak, dan terdapat provinsi yang WBTb yang
ditetapkan sangat sedikit atau terjadi ketimpangan tinggi. Sebaliknya, nilai Indeks
Gini WBTDb yang dicatat tidak sebesar WBTb yang ditetapkan, karena WBTb
yang dicatat tiap provinsi hampir tersebar merata atau tidak terlalu beragam an-
tar provinsi. Apabila WBTb yang dicatat segera dilakukan penetapan maka, tidak
terjadi ketimpangan yang besar.

Tabel 1. Hasil Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda berdasarkan Kategori

Kategori Adat Keterampilan Pengetahuan Seni Tradisi dan
Indeks Gini Istiadat | dan Kemahiran | dan Kebiasaan | Pertunjukan Ekspresi
Kerajinan Perilaku Lisan
Tradisional
(1) @) 3) @) B) (6)
Indeks Gini 0.54 0.53 0.58 0.57 0.60
‘WBTbD ditetapkan
Indeks Gini 0.34 0.37 0.38 0.36 0.32
WBTb dicatat

Pada Gambar 7 dapat dilihat sebaran nilai Indeks Gini WBTD yang ditetapkan
tiap provinsi, berdasarkan peta tersebut, provinsi yang berwarna kehijauan memiliki
Indeks Gini lebih besar dari 0,4. Apabila Indeks Gini semakin mendekati nilai 1
berarti ketimpangan WBTb yang ditetapkan semakin besar.

Gini by Province
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Gambar 7. Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda Telah Ditetapkan menurut Provinsi

Apabila Indeks Gini bernilai 0 berarti warisan budaya takbenda sama dalam su-
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atu daerah, sedangkan apabila bernilai 1 berarti warisan budaya takbenda sangat
beragam. Terdapat 9 Provinsi dengan nilai Indeks Gini lebih dari 0,4 yaitu Provinsi
Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, Kali-
mantan Timur, Jawa Timur, Bali, Jawa Tengah dan Banten. Provinsi dengan nilai
Indeks Gini tertinggi adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat tercatat sebesar 0, 51.
Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki keragaman
warisan budaya takbenda paling beragam dibandingkan dengan provinsi lainnya.

Keberagaman tersebut disebabkan terdapat perbedaan jumlah yang sangat jauh
antar kategori WBTb di provinsi tersebut. Tidak terdapat WBTb yang ditetapkan
untuk Kategori Pengetahuan Kebiasaan Perilaku mengenai alam semesta dan Tra-
disi Ekspresi Lain di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun Provinsi dengan nilai
Indeks Gini terendah adalah Provinsi Bangka Belitung, yaitu tercatat sebesar 0,17.
Apabila dibandingkan dengan nasional, Indeks Gini Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung masih lebih rendah dibandingkan Indeks Gini Nasional yang sebesar 0,27.
Tingkat keragaman warisan budaya takbenda menurut kategori di Indonesia re-
latif sama. Hal ini tercermin dari Indeks Gini yang mengukur keragaman distribusi
warisan budaya takbenda Indonesia bernilai 0, 27.

Gini by Province
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Gambar 8. Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda Telah Dicatat menurut Provinsi

Berdasarkan Gambar 8 terdapat satu Provinsi dengan nilai Indeks Gini lebih
dari 0,4 yaitu Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Su-
lawesi Tenggara memiliki keragaman warisan budaya takbenda yang tercatat paling
beragam dibandingkan dengan provinsi lainnya. Keberagaman tersebut disebabkan
terdapat perbedaan jumlah yang sangat jauh antar kategori WBTb di provinsi
tersebut.

Berdasarkan Gambar 9, Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda yang tercatat
lebih kecil daripada Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda yang telah ditetapkan
untuk semua kategori.
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5. Kesimpulan

Untuk melihat distribusi tingkat keragaman warisan budaya takbenda (WBTb) In-
donesia dapat digunakan nilai indeks Gini. WBTb di Indonesia didominasi oleh kat-
egori ”Seni Pertunjukan”. WBTb di Indonesia kategori Adat Istiadat masyarakat,
ritus, dan perayaan-perayaan dan Seni Pertunjukan paling banyak terdapat di Pu-
lau Jawa. Sedangkan kategori Keterampilan dan Kemahiran Kerajinan Tradisional,
Pengetahuan Kebiasaan Perilaku mengenai alam semesta serta Tradisi dan Ekspresi
Lisan paling banyak terdapat di Pulau Sumatera.

Selanjutnya, diperoleh bahwa lima provinsi yang merupakan penyumbang
warisan budaya takbenda (WBTB) terbanyak ada di Pulau Jawa dan Bali yaitu
Provinsi DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Bali dan Jawa Timur. Semen-
tara lima provinsi dengan jumlah WBTb paling sedikit adalah Provinsi Kalimantan
Tengah, Papua Barat, Nusa Tenggara Barat, Bengkulu, dan Sulawesi Barat.

Indeks Gini tertinggi adalah Kategori Tradisi Ekspresi Lisan. Hal ini menun-
jukkan kategori tersebut paling beragam/terdistribusi tidak merata dibandingkan
dengan kategori warisan budaya takbenda lainnya. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Provinsi dengan nilai Indeks Gini tertinggi adalah Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki warisan
budaya takbenda paling beragam/terdistribusi tidak merata dibandingkan dengan
provinsi lainnya. Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda yang tercatat lebih ke-
cil daripada Indeks Gini Warisan Budaya Takbenda yang telah ditetapkan untuk
semua kategori.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penetapan Warisan Budaya Takbenda
lebih difokuskan selain di Pulau Jawa dan Bali. Nilai indeks Gini Warisan Budaya
Takbenda yang telah ditetapkan lebih besar dibandingkan dengan Warisan Budaya
Takbenda yang dicatat agar terjadi pemerataan Warisan Budaya Takbenda disetiap
Provinsi dan tiap kategori perlu dilakukan percepatan penetapan Warisan Budaya
Takbenda yang telah tercatat.
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